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ABSTRACT 

s 
The problems encountered in this study were low mathematical logic abilities and 
cooperation skills among students. The main factors causing this were students' 
lack of understanding of the material, lack of participation, boredom during learning, 
and a tendency to rely on friends in group activities. To overcome these problems, 
the BALOGO model was applied. The objective of this study was to describe and 
analyze improvements in mathematical logic skills and collaboration skills. The 
study was conducted using a qualitative and quantitative approach in the form of 
Classroom Action Research over four sessions, with a sample consisting of 23 
students, including 15 males and 8 females in Grade V at SDN Bahalayung 
Elementary School, Barito Kuala Regency. The data were presented in graphical 
form. The results showed a significant increase in mathematical logic intelligence 
from 13% to 96% with the criterion of “highly skilled,” and in cooperation skills from 
30% to 91% with the criterion of “highly skilled.” The conclusion drawn from the 
learning process in mathematics using the BALOGO model is that it can enhance 
students' mathematical logic intelligence and cooperation skills. 
 
Keywords: logical-mathematical, collaboration, BALOGO model 

ABSTRAK 
 

Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan 
logika matematika dan keterampilan kerjasama di antara siswa. Faktor utama yang 
menyebabkan hal ini adalah ketidakpahaman siswa terhadap materi, kurangnya 
partisipasi, cepat merasa bosan saat belajar, dan kecenderungan untuk bergantung 
pada teman dalam kegiatan kelompok. Untuk mengatasi masalah tersebut, 
diterapkan model BALOGO. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menggambarkan dan menganalisis peningkatan dalam kemampuan logika 
matematika dan keterampilan kerjasama. Penelitian ini dilakukan dengan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas 
selama empat pertemuan, dengan subjek yang terdiri dari 23 siswa, yaitu 15 laki-
laki dan 8 perempuan di kelas V SDN Bahalayung, Kab. Barito Kuala. Data tersebut 
ditampilkan dalam bentuk grafik. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
signifikan, kecerdasan logika matematika dari 13% menjadi 96% dengan kriteria 
“sangat terampil”, dan kemampuan kerjasama dari 30% menjadi 91% dengan 
kriteria “sangat terampil”. Kesimpulan yang diperoleh saat proses pembelajaran 
pada muatan matematika menggunakan model BALOGO dapat meningkatkan 
kecerdasan logika matematika dan keterampilan kerjasama siswa. 
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A. Pendahuluan 

Revolusi industri, yang dimulai 

pada abad ke-18, telah mengalami 

berbagai perubahan dan saat ini 

berada di era 5.0, yang sering disebut 

sebagai era society. Dalam konteks 

Revolusi Industri 5.0, yang ditandai 

oleh kemajuan teknologi yang cepat, 

pendidikan menjadi fondasi utama 

membentuk sumber daya manusia 

yang kompeten, kreatif, dan inovatif, 

dengan keterampilan dasar untuk 

bersaing efektif (Jannah et al., 2023; 

Noorhapizah et al., 2023; Barlian et 

al., 2024). 

Peran pendidikan dalam 

pengembangan sumber daya 

manusia memiliki dampak yang 

signifikan. Pendidikan adalah salah 

satu pilar utama dalam pembangunan 

suatu bangsa. Pendidikan membentuk 

individu berkarakter, berpengetahuan 

luas, bermoral kuat, dan memiliki 

keterampilan menghadapi tantangan 

zaman (Maharani & Noorhapizah, 

2024; Jannah et al., 2025).  

Persiapan yang menyeluruh dan 

terstruktur dalam sektor pendidikan 

diharapkan menghasilkan sumber 

daya manusia Indonesia yang 

berkualitas dan adaptif terhadap 

tantangan di era society 5.0 (Agusta et 

al., 2022; Noorhapizah et al., 2022). 

Agar hal tersebut dapat terwujud 

perlunya kemampuan dasar 6C, yaitu 

character (karakter), citizenship 

(kewarganegaraan), critical thinking 

(berpikir kritis), creativity (kreativitas), 

collaboration (kolaborasi), dan 

communication (komunikasi) yang 

perlu dibekali pada seorang guru 

dengan tujuan dapat beradaptasi 

dengan kemajuan dunia global 

(Noorhapizah et al., 2022; Akbar & 

Ersani, 2024). 

Sekolah dasar merupakan 

fondasi awal dalam sistem pendidikan 

nasional yang membekali siswa 

dengan kemampuan beradaptasi dan 

berinteraksi secara bijak dalam 

lingkungan sosial (Madina et al., 2024; 

Jannah et al., 2022; Jannah, et al., 

2022). Pendidikan Sekolah Dasar 

berperan penting sebagai fondasi 

kecerdasan intelektual, spiritual, 

emosional, dan karakter dalam 

menghadapi berbagai tantangan. 

Pendidikan karakter yang dialami 

siswa selama proses pendidikan 

harus dipersiapkan dan dikelola 

dengan baik (Agusta & Noorhapizah, 

2020; Muliastrini, 2019; Prastitasari, 
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2021; Halimatussa’diyah & 

Suriansyah, 2024). 

Untuk meningkatkan mutu 

pendidikan nasional, pemerintah 

menerapkan kurikulum Merdeka di 

seluruh jenjang. Kurikulum Merdeka 

dikembangkan dengan keunggulan 

yang sesuai dengan perkembangan 

zaman. Kurikulum ini sederhana, 

mendalam, memberi keleluasaan bagi 

lembaga pendidikan, serta 

menghadirkan pembelajaran yang 

relevan dan interaktif (Pratycia et al., 

2023). Prinsip lain dalam 

implementasi kurikulum merdeka 

adalah selaras. Keselarasan ini salah 

satunya berkaitan keselarasan 

karakteristik geografis dan budaya 

daerah (Noorhapizah et al., 2024). 

Salah satu aspek Kurikulum 

Merdeka adalah pembelajaran 

berbasis proyek, yang memungkinkan 

siswa mengaplikasikan konsep 

matematika dalam situasi nyata. 

Tujuannya bukan hanya melatih 

berhitung, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan 

berpikir logis dan kritis untuk 

memecahkan masalah, baik 

matematis maupun kehidupan sehari-

hari. Matematika merupakan ilmu 

yang sering digunakan baik secara 

umum ataupun khusus di semua 

bidang kehidupan (Lestari & 

Prastitasari 2023; Febianti et al., 

2024). 

Kecerdasan logika matematika 

merupakan salah satu dari sembilan 

jenis kecerdasan majemuk menurut 

teori kecerdasan majemuk Howard 

Gardner. Menurut Ampolina & 

Fadlillah (2023) Kecerdasan logika 

matematika adalah kemampuan 

mengolah angka dan menerapkan 

logika. Anak dengan kecerdasan ini 

biasanya suka berhitung, 

mengelompokkan objek, bertanya, 

mengeksplorasi, serta mengaitkan 

sebab-akibat. 

Selain itu, kerjasama sangat 

diperlukan dalam kegiatan 

berkelompok. Kerjasama merupakan 

salah satu keterampilan abad 21 yang 

harus dimiliki oleh siswa. 

Pembelajaran matematika abad 21 

dirancang untuk mengembangkan 

minat, bakat, keterampilan kolaboratif, 

komunikasi sosial, kemandirian, serta 

kemampuan memecahkan masalah 

secara kreatif dan inovatif, sehingga 

siswa dapat berkontribusi bagi 

kemajuan bangsa (Kosasih & Jaelani 

2020; Sitompul & Pratiwi, 2024). 

Berdasarkan wawancara dan 

observasi dengan wali kelas V SDN 

Bahalayung, Bapak Azhamuddin 
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S.Pd, ditemukan bahwa dari 23 siswa, 

17 di antaranya belum memahami 

materi pelajaran, dan 15 siswa masih 

mengalami kesulitan dengan operasi 

hitung pecahan. Hal ini menunjukkan 

bahwa aktivitas siswa dalam 

memahami konsep matematika masih 

rendah, kecerdasan logika 

matematika mereka belum 

berkembang, dan mereka belum 

dapat bekerja sama dalam 

menyelesaikan masalah. 

Permasalahan ini muncul akibat 

kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi, kurangnya 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran, 

siswa merasa bosan saat proses 

belajar berlangsung, serta cenderung 

mengandalkan teman dalam kegiatan 

kelompok. 

Berdasarkan masalah yang telah 

dijelaskan, diperlukan penelitian 

tindakan kelas (PTK) untuk 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis siswa serta menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih 

menarik dan bermakna. Implementasi 

inovasi dalam pembelajaran melalui 

kombinasi model yang dapat 

merangsang rasa ingin tahu dan 

menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan adalah strategi efektif 

untuk meningkatkan semangat dan 

pemahaman anak (Jannah et al., 

2022; Prastitasari et al., 2022). 

Oleh karena itu, peneliti 

menerapkan model “BALOGO” yakni 

integrasi dari model Problem Based 

Learning, Number Head Together, 

dan Snowball Throwing. Model ini 

berfokus pada pembelajaran yang 

berorientasi pada siswa serta 

mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, perlu dilakukan PTK guna 

mengkaji efektivitas penerapan 

kombinasi tiga model pembelajaran 

untuk meningkatkan kecerdasan 

logika matematika dan Kerjasama 

siswa, sebagaimana diangkat dalam 

penelitian berjudul “Meningkatkan 

Logika Matematika Dan Kerjasama 

Muatan Matematika Siswa Kelas V 

SDN Bahalayung Kab. Barito Kuala”. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK), yang dalam konteks 

pendidikan adalah penelitian yang 

dilakukan di lingkungan kelas dengan 

tujuan untuk meningkatkan kualitas 

proses belajar mengajar. Penelitian ini 

dilaksanakan di dalam kelas selama 

proses pembelajaran berlangsung 

dan dilakukan sebanyak empat kali 
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pertemuan (Nisvia & Pratiwi, 2024; 

Maharani & Noorhapizah, 2024; 

Hidayati et al., 2024). 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan di SDN Bahalayung, Barito 

Kuala, pada kelas V tahun ajaran 

2024/2025, dengan total 23 siswa, 

terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 8 

siswa perempuan. Objek penelitian ini 

adalah peningkatan kecerdasan 

logika matematika dan keterampilan 

kerjasama siswa dalam muatan 

Matematika, khususnya pada materi 

operasi hitung pecahan, dengan 

menggunakan model pembelajaran 

BALOGO. 

Indikator keberhasilan penelitian 

dikatakan berhasil apabila telah 

mencapai rentang skor yang telah 

ditetapkan. Pada kecerdasan Logika 

Matematika yaitu berada pada 

rentang nilai 13–16 (kategori Sangat 

Terampil) dan secara klasikal 

mencapai minimal 77%. Pada 

keterampilan Kerjasama juga berada 

pada rentang 13–16 (kategori Sangat 

Terampil) dan persentase klasikal 

mencapai minimal 77%. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

Proses pembelajaran 

Matematika yang dilaksanakan 

menggunakan model BALOGO 

mendapatkan hasil temuan berupa 

data melalui kegiatan observasi yang 

kemudian dideskripsikan, kecerdasan 

logika matematika dan keterampilan 

kerjasama siswa dari pertemuan 1 

sampai pertemuan 4 mendapatkan 

hasil sebagai berikut : 

 

Gambar 1 Grafik Analisis 
Kecenderungan  

Berdasarkan Gambar 1, terlihat 

bahwa terdapat peningkatan dalam 

kecerdasan logika matematika serta 

keterampilan kerjasama pada setiap 

pertemuan, mulai dari pertemuan 1 

hingga pertemuan 4.  

Pada pertemuan 1, kecerdasan 

logika matematika siswa hanya 

mendapatkan skor 13% dengan 

kriteria “sangat sedikit siswa terampil” 

dan keterampilan kerjasama siswa 

hanya mendapatkan skor 30% 

dengan kriteria “sebagian kecil siswa 

terampil”. Hal tersebut karena proses 
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pembelajaran belum sepenuhnya 

terlaksana dengan maksimal dan 

banyak aspek yang belum terlaksana. 

Pada pertemuan kedua terjadi 

peningkatan, kecerdasan logika 

matematika siswa mendapatkan skor 

39% dengan kriteria “sebagian kecil 

siswa terampil” dan keterampilan 

kerjasama siswa menjadi 52% dengan 

kriteria “sebagian kecil siswa 

terampil”. Hal ini dikarenakan refleksi 

dan perbaikan dengan memberikan 

arahan yang jelas dalam membimbing 

siswa saat diskusi kelompok, 

presentasi, permainan dan saat 

evaluasi. 

Pada pertemuan ketiga kembali 

terjadi peningkatan, kecerdasan 

logika matematika siswa meningkat 

menjadi 74% dengan kriteria 

“sebagian besar siswa terampil” dan 

keterampilan kerjasama siswa yang 

terjadi peningkatan menjadi 74% 

dengan kriteria ”sebagian besar siswa 

terampil’. Hal ini dikarenakan proses 

pembelajaran terlaksana semakin 

baik terlihat dari arahan dan 

bimbingan pada setiap kegiatan 

semakin jelas dan mudah dipahami 

siswa. 

Pada pertemuan keempat, 

kecerdasan logika matematika siswa 

juga terjadi peningkatan dengan 

mendapatkan skor 96% dengan 

kriteria ”hampir seluruh siswa sangat 

terampil” dan keterampilan kerjasama 

siswa yang meningkat menjadi 91% 

dengan kriteria ”hampir seluruh siswa 

sangat terampil”. Hal tersebut 

menandakan efektivitas upaya 

perbaikan yang telah dilakukan guru 

berdasarkan refleksi pertemuan 

sebelumnya sehingga pada 

pertemuan 4 mendapatkan skor 

maksimal. 

Dari penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik 

proses pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru, maka akan berdampak 

positif pada kecerdasan logika 

matematika dan keterampilan 

kerjasama siswa. Hal ini terlihat pada 

materi operasi hitung pecahan yang 

diajarkan dengan model pembelajaran 

BALOGO, yang menunjukkan 

peningkatan pada setiap pertemuan. 

 

C. Pembahasan 
Analisis data yang telah 

disajikan mengindikasikan bahwa 

penggunaan model BALOGO dalam 

pembelajaran Matematika, khususnya 

pada materi operasi hitung pecahan, 

efektif dalam meningkatkan 

kecerdasan logika matematika serta 
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keterampilan kerjasama siswa di 

setiap pertemuan.  

Peningkatan ini terjadi berkat upaya 

guru yang secara konsisten 

melakukan refleksi untuk 

meningkatkan jumlah siswa yang 

termasuk dalam kategori aktif dan 

sangat aktif. Melalui proses refleksi ini, 

diharapkan dapat teridentifikasi 

kekurangan dan kelebihan selama 

pembelajaran, yang kemudian dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di masa yang 

akan datang (Hidayat et al., 2021; 

Nurhamidah et al., 2022; Ayuni & 

Noorhapizah, 2023). 

Keberhasilan ini juga dipengaruhi 

peran guru dalam merencanakan 

kombinasi model dan strategi 

pembelajaran yang menarik untuk 

meningkatkan kualitas dan hasil 

belajar siswa. Sejalan dengan 

pendapat Agusta & Sa’dijah, (2021) 

guru diharapkan menguasai media 

dan teknologi guna mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran. 

Selain itu, guru juga memiliki 

fleksibilitas untuk menggunakan 

berbagai perangkat ajar sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik 

siswa (Noorhapizah et al., 2020; 

Pratiwi et al., 2023). 

Pengelolaan kelas yang efektif 

berperan penting dalam membangun 

hubungan positif antara guru dan 

siswa yang menjadi kunci 

keberhasilan pembelajaran. 

Pengelolaan yang efisien dapat 

berdampak positif pada pembentukan 

karakter dan kemampuan akademik 

siswa (Pratiwi et al., 2024; 

Widyaningrum & Hasanah, 2021; 

Aslamiah et al., 2022). 

Pada kecerdasan logika 

matematika, siswa menunjukkan 

minat tinggi, aktif dalam 

pembelajaran, dan antusias 

menyelesaikan soal dengan logika 

dan ketekunan. Matematika 

melibatkan pola pikir, organisasi pola, 

pembuktian logis, dan penggunaan 

bahasa yang akurat dalam 

mendefinisikan istilah. Sejalan dengan 

pendapat Fauzi & Rohmah, (2023) 

Pemahaman konsep adalah fondasi 

utama belajar matematika. Guru perlu 

melatih siswa berpikir kritis dalam 

menganalisis dan menyelesaikan 

masalah (Pratiwi & Octavia, 2021). 

Kecerdasan logika matematika dari 

pertemuan 1 sampai pertemuan 4 

selalu meningkat karena model 

BALOGO mendorong siswa untuk 

berpatipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
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pendapat Wati & Prastitasari, (2023) 

pembelajaran matematika memberi 

siswa kesempatan mencari masalah, 

membangun berpikir kritis, 

mempresentasikan ide, bekerja sama, 

dan menampilkan hasil kerja di depan 

kelas dengan bimbingan guru. 

Pada aspek pertama, menyukai 

bidang matematika. Siswa 

menunjukkan minat yang tinggi 

terhadap matematika, aktif dalam 

pembelajaran, dan antusias dalam 

menyelesaikan soal-soal dengan 

logika dan ketekunan. Sejalan dengan 

pendapat Fauzi & Rohmah, (2023) 

Pemahaman konsep matematika 

menjadi fondasi utama bagi siswa 

dalam mempelajari matematika. 

Pada aspek kedua, siswa 

mengajukan pertanyaan yang sifatnya 

analisis. menunjukkan rasa ingin tahu 

yang tinggi serta mendalam terhadap 

suatu materi. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Ennis yang dikutip dari Masrinah 

et al., (2023); Rizaliannor & Agusta, 

(2023) yang menyatakan bahwa salah 

satu karaterisitik keterampilan berpikir 

kritis adalah domain-specific 

knowledge yang dimana dalam 

menghadapi suatu topik masalah, 

seseorang harus mengetahui tentang 

topik atau konten bahasannya terlebih 

dahulu. 

Pada aspek ketiga, senang 

bermain game atau memecahkan 

teka-teka yang menuntut penalaran 

berpikir logis. Hal tersebut 

menandakan ketertarikan pada 

tantangan intelektual dan kemampuan 

berpikir kritis. Sejalan dengan 

pendapat K. P. Putra et al., (2019) 

bermain game dapat berkontribusi 

dalam mengembangkan kemampuan 

otak yang berkaitan dengan aspek 

kognitif, termasuk kecerdasan logika-

matematika. Aktivitas ini dapat 

meningkatkan kemampuan 

menghitung, berpikir logis, dan 

memecahkan masalah. 

Pada aspek keempat, mampu 

menjelaskan masalah secara logis. 

Pada aspek ini melibatkan 

kemampuan untuk mengembangkan 

penjelasan secara lebih terperinci. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Santoso, 

(2022) yang menyatakan dengan 

kemampuan berpikir kritis seseorang 

akan melakukan pembuktian hipotesis 

dengan data atau informasi yang 

sesuai dengan fakta. 

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa 

penerapan model BALOGO dalam 

proses pembelajaran telah 

dilaksanakan dengan benar dan tepat. 

Peningkatan kecerdasan logika 
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matematika tersebut mampu 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran 

matematika secara efektif. Hasil 

penelitian ini mengidentifikasi bahwa 

kecerdasan logika matematika siswa 

dalam melaksanakan pembelajaran 

semakin meningkat, sehingga 

memberikan dampak positif terhadap 

hasil belajar siswa di kelas.  

Pada kegiatan keterampilan 

kerjasama, siswa yang sebelumnya 

pasif mulai menunjukkan keterlibatan 

aktif. Sejalan dengan pendapat 

Noorhapizah et al., (2022) 

pembelajaran kelompok yang 

dilakukan di kelas secara langsung 

memungkinkan siswa untuk saling 

bertukar pikiran, berkreasi, menerima 

kekurangan orang lain, serta belajar 

memahami karakter satu sama lain. 

Pada aspek pertama, setiap siswa 

mau bergabung dan berinteraksi 

bersama kelompoknya. Sejalan 

dengan pendapat Khusna et al., 

(2020) dengan bekerja sama, siswa 

dapat mengembangkan kecerdasan 

moral, terutama toleransi, melalui 

kegiatan belajar seperti diskusi, kerja 

kelompok, serta mengemukakan dan 

menghargai pendapat orang lain. 

Pada aspek kedua, berkomunikasi 

dengan jelas dan sopan santun. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Putri & 

Arifin, (2022) bahwa Kerjasama siswa 

meningkat signifikan melalui 

pelaksanaan indikator seperti berbagi 

informasi, menyelesaikan 

perselisihan, menciptakan suasana 

akrab, bertukar ide, mendukung 

keputusan, dan menghargai hasil 

kerja kelompok. 

Pada aspek ketiga, tanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas. 

Tanggung jawab dalam kelompok 

berarti siswa mampu menjalankan 

peran dan tugasnya dengan baik dan 

tidak bergantung pada orang lain. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Najah et 

al., (2024) bahwa prinsip 

pembelajaran yang menekankan 

kemampuan kerjasama, karena dapat 

meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan, pengetahuan, serta 

keterampilan siswa secara 

menyeluruh dalam suasana belajar 

yang demokratis. 

Pada aspek keempat, saling 

menolong dan membantu dalam 

kelompok. Siswa menunjukkan 

kerjasama yang baik dengan saling 

mendukung mencapai tujuan bersama 

secara bertanggung jawab dan 

empati. Sejalan dengan beberapa 

peneliti yang menyatakan bahwa 

penyajian masalah dalam 
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pembelajaran dapat meningkatkan 

daya pikir tingkat tinggi dan kerjasama 

siswa (Agustina & Amberansyah, 

2023; Ayuni & Noorhapizah, 2023; 

Rizaliannor & Agusta, 2023). 

Pengimplementasian model 

pembelajaran BALOGO telah berhasil 

meningkatkan keterampilan 

kerjasama siswa. Peningkatan ini 

dipengaruhi oleh aktivitas guru yang 

terus meningkat dan upaya untuk 

memaksimalkan jumlah siswa dalam 

kategori "sangat aktif." Hal ini 

berdampak positif pada keterampilan 

kerjasama, melampaui pencapaian 

indikator keberhasilan yang optimal. 

Indikator skor aktivitas siswa 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

tercapai secara optimal untuk setiap 

indikator keterampilan kerjasama 

dengan menggunakan model 

pembelajaran BALOGO. 

Selain itu maksimalnya aktivitas 

guru dalam setiap pertemuan juga 

turut memberikan pengaruh, hal ini 

terjadi karena dengan guru secara 

maksimal melaksanakan setiap 

langkah model BALOGO ini maka 

turut meningkatkan kecerdasan logika 

matematika dan keterampilan 

kerjasama siswa dalam pemecahan 

masalah yang berdampak positif 

terhadap hasil belajar siswa. Sejalan 

dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh Jannah dkk., (2022: 191) bahwa 

guru merupakan faktor yang dominan 

dalam keberhasilan suatu proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, 

kemampuan guru dalam mengelola 

kegiatan pembelajaran dan 

penilaiannya perlu ditingkatkan. 
 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan 

pembahasan dari penelitian tindakan 

kelas yang dilaksanakan terhadap 

siswa kelas V SDN Bahalayung pada 

muatan Matematika dengan 

penerapan model BALOGO, 

disimpulkan bahwa kecerdasan logika 

matematika dan keterampilan 

kerjasama siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan pada 4 

pertemuan yang dilaksanakan. 

Peningkatan tersebut terlihat dari 

siswa mampu terlibat aktif dalam 

pembelajaran, memahami dan 

memberikan makna terhadap 

informasi yang diperoleh, menarik 

kesimpulan secara logis, dan mampu 

terlibat aktif dalam proses kegiatan 

kelompok. Selain itu, kecerdasan 

logika-matematika dan keterampilan 

kerjasama siswa telah mencapai 

indikator keberhasilan yang 

ditetapkan, baik secara individu 
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maupun klasikal. Dengan demikian, 

penggunaan model pembelajaran 

BALOGO terbukti efektif dalam 

meningkatkan kecerdasan logika-

matematika dan keterampilan 

kerjasama siswa pada muatan 

Matematika. 
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